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Abstrak
 

Peristiwa banjir bandang yang terjadi di Kabupaten Lebak pada tanggal 1 Januari 2020 menyebabkan

sebanyak 30 desa di 6 kecamatan terdampak. Dari 30 desa yang terdampak, Desa Banjaririgasi merupakan

salah satu desa dengan dampak terparah dibandingkan desa lainnya. Penelitian mengenai kerugian akibat

banjir bandang di Desa Banjaririgasi selain didasari oleh data kerusakan, juga didasari oleh bentuk lahan,

letak yang berada di hulu DAS Ciberang Hulu, dan jumlah permukiman yang banyak terdapat di sisi sungai

Ciberang. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik fisik dari wilayah terdampak banjir

bandang di Desa Banjaririgasi berdasarkan parameter kemiringan lereng, dan perbedaan tinggi dengan

sungai. Sedangkan, estimasi kerugian ditentukan berdasarkan overlay dari peta wilayah terdampak dengan

peta penggunaan lahan Desa Banjaririgasi, kemudian dihitung luasannya lalu dikalikan dengan nilai

ekonomi (economic exposure) dari kelas penggunaan lahan itu sendiri. Hasil dari penelitian menujukkan

bahwa wilayah terdampak banjir bandang di Desa Banjaririgasi mencakup beberapa kelas penggunaan lahan

dengan karakterisitk fisik berupa memiliki kemiringan lereng datar hingga agak landai dan perbedaan tinggi

rendah. Sedangkan, tingkat kerugian terbesar di Desa Banjaririgasi berasal dari kerusakan pada fasilitas

pemerintahan yang ditaksir sebesar Rp59,415,832,341.00. Sementara tingkat kerugian terkecil berasal dari

penggunaan lahan hutan yaitu sebesar Rp59,457,216.00.

......Flash flood that occurred at Lebak Regency in January 1st, 2020 affected around 30 villages in 6 sub-

districts. The most affected area among 30 villages was Banjaririgasi Village. The research of estimating

flood damage in Banjaririgasi Village was based on damage data, also based on the the topography of the

area, location of the village itself that located at Ciberang Hulu river upstream, and most settlement are built

in river bank area. The goal of this research are to determining physical characteristics of flash flood

innudated area based on two parameter: slope steepness and elevation difference. The estimated amount of

loss caused by flash floods were obtained by overlaying inundation map and land use map then calculate the

area of inundated land use, and compared to economic exposure value of each type of land use. Results

showed that the innudated area of flash flood in Banjaririgasi Village has physical characteristics: it has flat

to gently sloping, and low elevation. Also, the highest damage caused by flash flood in Banjaririgasi Village

estimated around IDR 59,415,832,341.00 from damaged/destroyed government facility, and the lowest

damage estimated around IDR59,457,216.00 that comes from forestry.
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